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ABSTRAK 

 

EFEK ANTIDIARE INFUSA KULIT BUAH DELIMA PUTIH  

(Punnica granatum Linn Var Alba) PADA MENCIT SWISS-WEBSTER 

JANTAN 

 

Frieda Yuliana Kongsuadiputra, 2012. Pembimbing I : Dr. Sugiarto P., dr., M.Kes 

       Pembimbing II : Djusena, dr., AIF 

 

Diare merupakan gejala penyakit yang cukup sering terjadi di masyarakat. 

Adanya efek samping dalam penggunaan obat-obat kimia menyebabkan 

masyarakat dapat memilih tanaman obat sebagai alternatif pengobatan. Tanaman 

obat yang dapat digunakan untuk mengobati diare, contohnya kulit buah delima 

putih. Tujuan penelitian adalah mengetahui efek infusa kulit buah delima putih 

sebagai antidiare dengan parameter mengurangi berat feses, mengurangi frekuensi 

defekasi dan memperbaiki konsistensi feses. 

Desain penelitian adalah eksperimental laboratoris sungguhan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) bersifat komparatif dan 

menggunakan metode proteksi terhadap diare yang diinduksi oleh oleum ricini. 

Hewan coba (25 ekor mencit) dibagi menjadi 5 kelompok secara acak (n=5). 

Kelompok I, II, dan III berturut-turut diberi IKBD 560 mg/kgBB, 1020 mg/kgBB, 

dan 2040 mg/kgBB. Kelompok IV dan V berturut-turut diberi Carboxy Metyl 

Cellulose 1 % dan loperamid 0,26 mg/kgBB. Data yang diukur adalah berat feses 

(g), frekuensi defekasi, dan konsistensi feses. Analisis data untuk berat feses dan 

frekuensi defekasi menggunakan uji one way ANOVA dilanjutkan uji Tukey HSD 

(α=0.05), untuk konsistensi feses menggunakan uji Kruskal Wallis H dilanjutkan 

dengan uji Mann Whitney U (α=0.05). Hasil penelitian berat feses kelompok II 

dan III serta frekuensi defekasi kelompok I menunjukkan perbedaan bermakna 

dengan kontrol (p < 0,05), sedangkan berat feses kelompok I dan frekuensi 

defekasi kelompok III menunjukkan perbedaan sangat bermakna dengan kontrol 

(p < 0,001). Hasil penelitian konsistensi feses kelompok II menunjukkan 

perbedaan bermakna dengan kontrol (p < 0,05), sedangkan kelompok I dan III 

tidak menunjukkan perbedaan bermakna dengan kontrol (p > 0,05). 

Kesimpulan, infusa kulit buah delima putih berefek antidiare dengan 

mengurangi berat feses, mengurangi frekuensi defekasi dan memperbaiki 

konsistensi feses. 

 

Kata kunci: antidiare, infusa kulit buah delima putih, Oleum ricini 
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ABSTRACT 

ANTIDIARRHEAL EFFECT OF WHITE POMEGRANATE FRUIT RIND’S 

INFUSION (Punnica granatum Linn Var Alba)  

ON SWISS-WEBSTER MALE MICE 

 

Frieda Yuliana Kongsuadiputra, 2012. 1
st
 Tutor : Dr. Sugiarto P., dr., M.Kes 

       2
nd

 Tutor : Djusena, dr., AIF 

 

Diarrhea is the symptom of the diseases that happened in community. Side 

effects from chemical medicines cause people choose herbs as alternative. Herb 

that can be use to treat diarrhea, for example white pomegranate fruit rind’s. The 

aim of this study was to reveal antidiarrheal effect of white pomegranate fruit 

rind’s infusion (PFRI) on Swiss-Webster Male Mice. 

The research is designed by applying experiment with comparative 

Complete Random Design (CRD) and uses the ethod of protection agians 

diarrhea induced by Oleum ricini. Experimental animals (25 mice) were divided 

randomly to 5 groups (n=5). Group I, II, and III respectively were given PFRI 

560 mg/kg, 1020 mg/kg, dan 2040 mg/kg. Group IV an V respectively were given 

Carboxy Metyl Cellulose 1% and loperamid 0,26 mg/kg. The measured data were 

the feces weight (g), frequency of defecation, and feces consistency. The analysis 

were using one way ANOVA test continued with Tukey HSD test (α=0.05) for 

feces weight and frequency of defecation, and Kruskal Wallis H test for feces 

consistency (α=0.05). Research results, the feces weight in group II and III, and 

the frequency of defecation in group I showed significant differences from the 

control (p < 0,05), while the feces weight in group I and the frequency of 

defecation in group III showed very significant differences from the control (p < 

0,001). Research results of the feces consistency in group II showed significant 

differences from the control (p < 0,05), while group I and group III didn’t showed 

significant differences from the control (p > 0,05). 

Conclusion, white pomegranate fruit rind’s infusion has antidiarrheal 

effect by reducting the feces weight, frequency of defecation and improve the 

consistency of feces. 
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